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Abstrak 

The purpose of this study was to determine the implementation of living in harmony through 
the STAD-type cooperative model for fourth-grade students at SDN Labang. The method used in this 
research is a qualitative method with descriptive research. Data collection techniques in this study 
include observation, interviews, and documentation. The results of this study indicate that the 
learning process using the cooperative model in living in harmony at SDN Labang is going well. 
Students can carry out learning in harmony through group work. The teacher has also been successful 
in implementing the STAD-type cooperative model well with students. So that students can get closer 
and live in harmony with their friends. 

Keywords: Cooperative Learning Model; Live in Harmony. 

 

PENDAHULUAN  

Kegiatan yang dilakukan oleh manusia sangat dipengaruhi oleh Pendidikan. Pendidikan pada 
umumnya telah kita terima sejak lahir hingga selama kita hidup di dunia ini. Dengan adanya 
pendidikan, manusia akan mendapatkan banyak sekali pengetahuan, pelajaran, hingga ia mampu 
mengetahui kompetensi yang dimilikinya. Dalam Kongres Taman Siswa yang pertama pada tahun 
1930 Ki Hajar Dewantara mengatakan bahwa pendidikan umumnya berarti suatu upaya untuk 
memajukan pertumbuhan budi pekerti pikiran, dan fisik anak. Pendidikan dapat bersifat formal 
maupun informal. Pendidikan yang didapat dari lingkungan sekitar, pergaulan, dan keseharian di 
rumah disebut dengan pendidikan informal, sedangkan pendidikan yang dilakukan melalui jalur 
sekolah maupun perguruan tinggi disebut pendidikan formal.  

Di Indonesia, pendidikan formal dapat dilakukan dalam beberapa tingkatan mulai dari 
pendidikan dasar (6 tahun), menengah, sampai perguruan tinggi. Semua tingkatan ini diupayakan 
dapat mencapai tujuan belajar siswa hingga tujuan pendidikan nasional itu sendiri, membuat 
seseorang memiliki cara pandang, cara pikir, dan cara meyakini yang baik. Manusia akan terus 
terlibat dalam proses belajar yang sangat penting sepanjang hidupnya. Proses belajar ialah proses 
internal yang terjadi di dalam diri orang yang sedang menjalaninya. Akibatnya, sejauh mana setiap 
orang terlibat dalam proses belajar menentukan pengetahuan yang diperoleh orang tersebut.  

Sebuah program pembelajaran yang dikenal dengan “pembelajaran tematik” dimulai dengan 
satu tema yang kemudian mengelaborasinya dari berbagai sudut pandang mata pelajaran yang 
biasanya diajarkan di sekolah. Pembelajaran yang telah dipadukan dengan mata pelajaran lain, 
seperti matematika, bahasa Indonesia, PKn, dan lain-lain, dikenal dengan pembelajaran tematik. 
Hakikat PPKn selalu berkaitan dengan moral dan nilai. Diharapkan PPKn dapat membantu siswa 
dalam menciptakan sikap yang membantu mereka memahami dan mendukung penerapan nilai-nilai 
yang terdapat dalam topik yang dibahas. PPKn merupakan mata pelajaran yang didasarkan nilai-nilai 
pancasila sebagai wadah sosialisasi, pengembangan dan pelestarian nilai-nilai luhur dan moral yang 
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didasarkan pada bagaimana perilaku bangsa Indonesia yang sesungguhnya, sehingga nantinya 
tertanam dalam diri siswa untuk melakukan Tindakan dalam masyarakat yang sesuai dengan norma. 
Hal tersebut akan berdampak baik bagi diri sendiri dan lingkungan. Terlebih melakukan hal baik 
untuk Tuhan Yang Maha Esa. 

Menurut Corey (2003), pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara 
sengaja dikendalikan untuk memungkinkannya berpartisipasi dalam perilaku tertentu sehingga dalam 
kondisi tertentu akan menghasilkan reaksi terhadap skenario tersebut juga. Gagasan pembelajaran 
adalah suatu sistem lingkungan yang dapat memfasilitasi belajar pada siswa sebagai peserta didik 
dan guru sebagai pendidik, didukung oleh seperangkat kelengkapan, sehingga pembelajaran benar-
benar terjadi. Manusia perlu berinteraksi satu sama lain karena mereka adalah makhluk sosial. 
Interaksi manusia dapat menghasilkan lingkungan yang damai. Jika perilaku atau karakter seseorang 
sesuai atau tidak mempengaruhi orang lain, lingkungan yang menyenangkan dapat tercipta. Di sini, 
hidup rukun adalah salah satu cara untuk menjalani kehidupan yang harmonis.  

Hidup rukun adalah Pola pikir menjaga hubungan baik dengan orang lain. Jika orang tersebut 
mengetahui etika dalam masyarakat, di rumah, atau di sekolah, koneksi dapat dilakukan. Tindakan 
individu akan berdampak hanya pada orang itu. Juga, setiap orang mendapat manfaat besar dari 
hidup rukun. Sutedjo menjelaskan bahwa “hidup rukun berarti saling menghormati, hidup rukun 
berarti cinta kasih, dan hidup rukun berarti menjauhi perselisihan”. Hidup harmonis dengan orang-
orang di sekitar dapat membuat hidup menjadi menyenangkan dan nyaman. Saat ini banyak sekali 
orang yang menunjukkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois. Sulit untuk menemukan orang 
yang benar-benar tertarik menghabiskan waktu dan upaya yang diperlukan untuk berkolaborasi 
dengan orang-orang di sekitar mereka. 

Pengaruh perkembangan teknologi saat ini tidak akan bisa kita tolak kehadirannya. Begitu 
pesatnya teknologi sehingga kita dapat dengan mudah mendapatkan informasi dari belahan dunia, 
baik informasi bermanfaat maupun tidak. Oleh karena itu, perkembangan anak juga dapat 
dipengaruhi oleh perkembangan teknologi. Itulah sebabnya antara orang tua, guru, dan seluruh 
masyarakat harus dapat bekerjasama untuk menjadikan kehidupan generasi selanjutnya lebih baik. 
Penggunaan gawai semakin meningkat utamanya pada siswa sekolah dasar. Kepedulian dan rasa 
empati terhadap sesama semakin di kesampingkan. Hal tersebut menimbulkan kurangnya interaksi 
sehingga muncul sikap individualis dalam diri siswa yang akan mengurucut pada perselisihan dengan 
sesamanya. Oleh karena itu guru harus dapat memberikan pembelajaran yang akan meningkatkan 
perilaku hidup rukun antar siswa. Siswa tidak hanya belajar apa itu hidup rukun dan bagaimana 
contoh implementasinya saja, tetapi penerapan nyata yang dilakukan siswa itulah yang lebih penting 
untuk menjadikannya terus melekat pada dirinya. Jika siswa hanya diajarkan tentang teori saja maka 
hal tersebut tidak akan merubah penuh kehidupannya. 

Model dan teknik pembelajaran merupakan salah satu faktor eksternal yang sangat 
berpengaruh terhadap berjalannya suatu proses pembelajaran. Model dan Teknik yang baik terjadi 
apabila hal tersebut dapat meningkatkan prestasi belajar siswa yang disesuaikan dengan kondisi, 
situasi, materi, dan fasilitas sehingga siswa akan mudah memahami materi yang diberikan oleh guru.  
Penggunaan model kooperatif dalam pembelajaran dapat diterapkan guru untuk meningkatkan 
perilaku hidup rukun antar siswa. Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang 
meminta siswa untuk berkelompok dan bekerjasama dalam karakteristik yang beragam dan 
diberikan suatu permasalah yang harus dipecahkan masing-masing 4-6 orang. Siswa belajar 
bagaimana berkolaborasi dengan orang lain dalam lingkungan belajar kooperatif. 

Pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) adalah salah satu jenis model 
pembelajaran kooperatif di mana siswa saling mendukung satu sama lain untuk memaksimalkan 
kinerja dan menguasai materi. Siswa akan merasa lebih bebas untuk berkonsultasi dengan anggota 
kelompoknya tentang materi yang belum mereka pelajari dengan bekerja dalam kelompok. 
Tergantung pada jumlah siswa di kelas, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari 4-5 siswa. Cara ini bertujuan agar setiap anak merasa menjadi bagian dari tim 
dan memiliki teman seperjuangan. Tugas yang membutuhkan kerja sama dari anggota kelompok 
disebut sebagai tugas kooperatif. Untuk mencapai tujuan kelompok, setiap kelompok berupaya keras 
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untuk belajar, mendukung, dan menginspirasi anggota lain untuk menjadi ahli di bidangnya. Oleh 
karena itu diharapkan siswa dapat selalu bekerja sama dan belajar untuk menerima semua teman-
temannya, sehingga mereka tidak hanya bergaul dengan teman yang memang sudah dekat dari awal. 

Oleh karena itu, fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah siswa sudah bisa 
mengimplementasikan perilaku hidup rukun dalam kehidupan sehari-hari terlebih kepada teman-
temanya, bagaimana cara guru dalam menerapkan model kooperatif kepada siswa serta bagaimana 
cara guru mencari solusi atas kendala yang dihadapinya. Dengan adanya ketertertarikan yang dimiliki 
oleh peneliti dalam permasalahan ini, maka untuk mengetahui lebih lanjut peneliti akan melakukan 
sebuah penelitian dengan judul “ IMPLEMENTASI MATERI “HIDUP RUKUN” MELALUI MODEL 
KOOPERATIF TIPE STAD PADA SISWA KELAS III”. Guna kesempurnaan dan kelengkapan penelitian ini, 
maka peneliti merujuk kepada penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian 
yang dilakukan oleh Parsiti tahun 2018 dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Tematik Subtema 
Hidup Rukun Di Sekolah Menggunakan Model Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division 
(STAD) Pada Siswa Kelas 2 UPTD SDN Sepulu 4 Kecamatan Sepulu Bangkalan” dimana hasil penelitian 
yang diperoleh adalah awalnya siswa meraih hasil belajaran dibawah KKM, kemudian diterapkan 
model kooperatif tipe STAD ini hingga terjadi peningkatan presentase ketuntasan yang diperoleh 
siswa dari siklus I hingga siklus II yaitu 65% menjadi 80%. 

METODE  

Metode penelitian merupakan langkah-langkah dalam metode penelitian yang mengumpulkan 
data atau informasi yang telah diperoleh. Metode penelitian memberikan gambaran umum tentang 
desain penelitian antara lain menguraikan tindakan,durasi penelitian, sumber data, dan metode yang 
digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data.Untuk mencapai tujuan dan 
mencari solusi atas tantangan yang dihadapi, Nasir menjelaskan bahwa metode penelitian adalah 
strategi pertama yang digunakan oleh seorang peneliti. Sedangkan menurut winarto, beliau 
mengemukakan bahwa metode penelitian merupakan metode penelitian merupakan metode dalam 
kegiatan ilmiah yang dilakukan secara sistematis dan membutuhkan tingkat ketelitian yang tinggi 
sehingga mendapatkan hasil yang akurat. Prosedur yang harus dilakukan yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan metode kualitatif dengan penelitian yang deskriptif. Menurut Basrowi & 
Suwandi, (2008:2), melalui penelitian kualitatif peneliti dapat lebih mendalami tentang apa yang 
dirasakan oleh subjek dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian kualitatif, peneliti terlibat 
dalam semua hal yang sedang diteliti, baik dalam segi konteks, dalam segi situasi dan begitu pula 
dalam segi setting pada fenomena yang sedang diteliti. Penelitian kualitatif menggunakan data 
deskriptif dengan wawancara, observasi dan dokumentasi (Zaluchu, 2020). Jenis penelitian deskriptif 
adalah studi berupa kalimat yang disarikan dan dideskripsikan dalam bentuk tulisan dan lisan untuk 
memberikan kesimpulan yang digeneralisasikan, disajikan dalam bentuk kata-kata dari sumbernya 
(Ahmadi et al., 2021). 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk meneliti dan mengkaji permasalahan tanpa 
adanya kemanipulatifan data didalamnya, oleh karena itu peneliti mengumpulkan informasi dan data 
secara lengkap dengan bermacam-macam prosedur pengumpulan data. Metode penelitian, sebagai 
alat atau instrumen yang digunakan dalam proses pengumpulan data untuk membantu peneliti yang 
digunakan sebagai dasar penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
diantaranya, observasi, wawancara, dan dokumentasi (Maulida, 2020). 

A. Observasi 

Metode pengumpulan data melalui observasi adalah pengumpulan data dengan upaya 
mengamati situasi sosial di lapangan penelitian. Menurut Patton, observasi merupakan metode 
terpercaya dan spesifik dalam hal mengumpulkan data dan bertujuan untuk mencari semua 
informasi tentang kegiatan yang tengah berlangsung dalam objek kajian penelitian (Arifin, 2011). 
Teknik perolehan data dengan observasi digunakan sehubungan dengan penerapan perilaku hidup 
rukun melalui model kooperatif dalam pelaksanaan pembelajaran PKN di kelas III UPTD SDN Labang. 
Mengenai proses pengumpulan data, observasi dibagi menjadi partisipatif, dan partisipasi publik atau 
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rahasia. Observasi dilakukan Ketika peneliti terjun langsung ke lapangan, peneliti harus mencatat 
secara lengkap tentang perilaku, ekspresi maupun emosi yang didapat dari objek peneliti sehingga 
nantinya peneliti dapat mengambil kesimpulan dari hasil observasi yang dilakukan. 

B. Wawancara 

Menurut Sugiyono, wawancara merupakan suatu teknik untuk mengumpulkan data yang 
dapat dilaksanakan secara terstruktur maupun tidak terstruktur serta dapat juga dilakukan secara 
tatap muka maupun non tatap muka (Moleong, 1991). Sejalan dengan objek penelitian ini adalah 
siswa SD kelas III maka peneliti melakukan wawancara langsung pada guru kelas III SD untuk 
mendapatkan informasi lebih jelas dan rinci mengenai topik peneliti. 

C. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono, dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu,atau bukti 
fisik yang dimiliki oleh peneliti sebagai penguat dari informasi maupun data yang dihasilkan oleh 
peneliti. Alat yang digunakan dalam dokumentasi ini berupa ponsel untuk merekam suara 
narasumber ketika wawancara dilaksanakan dan selepas wawancara digunakan untuk menangkap 
gambar bersama-sama dengan narasumber serta peneliti yang lainnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN (70%) 

Kegiatan penelitian ini dilakukan di SDN Labang. Subjek penelitian ini siswa kelas III tahun 
pelajaran 2022/2023. Penelitian ini berobjek pada implementasi perilaku “hidup rukun” dalam 
muatan Ppkn sd melalui model pembelajaran kooperatif. 

 

 
Gambar 1. Dokumentasi Wawancara dengan Guru Kelas III UPTD SDN Labang 

 
Model pembelajaran kooperatif merupakan penerapan dari pembelajaran terhadap kelompok 

kecil sehingga para siswa dapat bekerjasama untuk memaksimalkan pembelajarannya sendiri serta 
memaksimalkan pembelajaran anggota kelompok yang lain. Tujuan dari pembelajaran kooperatif 
yaitu memaksimalkan belajar siswa guna meningkatkan belajar dan pemahaman siswa dengan siswa 
sekelompoknya dengan cara itu dapat memperbaiki hubungan antar siswa yang memiliki latar 
belakang yang berbeda. Dan perbedaan kemapuan dalam menemukan solusi untuk mencapai tujuan. 

Menurut (Hamdayan, 2017) model pembelajaran yang memfokuskan pada aktivitas siswa ialah 
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model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini dilakukan dengan diskusi secara bersama 
guna meningkatkan kemampuan berpikir dan komunikasi siswa selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Dengan model pembelajaran ini, guru juga memberi ruang pada siswa untuk mencari 
jawaban , merespon dan membantu temannya dalam mencari solusi ketika berdiskusi. Selain itu 
adanya model pembelajaran kooperatif ini, siswa dapat melatih emosi ketika terjadi  perbedaan 
pendapat , dan siswa mampu mengontrol emosinya, sehingga tidak terjadilah perkelahian. Adapun 
tujuan lain dari model pembelajaran kooperatif yaitu, siswa dapat lebih aktif dalam pembelajaran 
dengan sesame temannya. Dalam hal ini, dimaksudkan siswa dapat saling mengajari satu sama lain. 
Jadi, pembelajaran kooperatif diasumsikan bahwasannya proses belajar akan lebih bermakna apalagi 
seorang siswa dapat menjadi sumber belajar bagi siswa yang lain. Dengan terbiasanya, anak terdapat 
perbedaan selama pembelajaran dikelasharapan dari peneliti siswa mampu menerapkan hidup rukun 
antar temannya sangat besar. Dikarenakan anak memahami bahwa setiap pemikiran atau pendapat 
terdapat perbedaan yang tidak dapat disamakan dengan orang lain bahkan diri sendiri. Cara itu pula, 
anak dapat terlatih bagaimana cara menyelesaikan masalah dengan musyawarah untuk mengambil 
kepurusan secara mufakat. 

Menurut (Mulyana, 2020), Dalam pembelajaran terdapat proses diskusi dapat menguatkan 
kepribadian siswa dalam menjadi pribadi yang bersikap toleransi,demokrasi hingga mampu berpikir 
kritis dan sistematis. Dengan cara itu siswa senang model pembelajaran tersebut karena memberikan 
kesempatan mereka untuk berinteraksi dengan teman-temannya dan juga membiasakan anak 
memiliki keterampilan sosial yang baik dikehidupan masyarakat. Berdasarkan hasil observasi yang 
dilaksanakan pada hari Senin, 21 Maret 2023 bahwa guru kelas III sudah baik dalam menerapkan 
model pembelajaran kooperaatif dari menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa sudah terlihat 
sangat baik. Dan adanya model pembelajaran ini juga membawa dampak positif bagi siswa berupa 
siswa sangat baik dalam mendengarkan materi yang telah dipaparkan guru dan juga merespon 
kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh bapak ibu guru. 

Menurut hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas III SDN Labang menjelaskan 
bahwa model pembelajaran kooperatif telah diterapkan khususnya dalam pembelajaran Ppkn SD 
pada materi Hidup Rukun. Seiring dengan hal tersebut inti dalam pembelajaran hidup rukun dikelas 
III SD ialah memfokuskan pemahaman siswa bahwa hidup rukun akan terjadi jika anak memiliki 
kemampuan menghormati setiap perbedaan dan tidak memaksa kehendak orang lain serta mau 
menerima perbedaan. Tentunya siswa akan terlatih dengan adanya interaksi antar satu siswa dengan 
siswa yang  lainnya dengan pengimplementasian materi hidup rukun berupa adanya sikap toleransi 
keadaan menerima dan mendengarkan orang lain dengan baik serta bisa meredahkan sifat egoisme 
dalam menerima perbedaan. 

Dalam pembiasaan karakter serta sikap hidup rukun khususnya anak siswa sekolah dasar perlu 
adanya penerapan secara langsung tidak hanya terori-teori saja karena pada umur tersebut masih 
banyak hal yang tidak dimengerti dan tidak dipahami maka dari itu harus dibarengi dengan praktik 
melalui proses pembelajaran yang sejalan dengan model pembelajaran kooperatif ini dengan adanya 
pembiasaan tersebut anak yang sudah mulai berinteraksi dengan orang lain yang memiliki berbagai 
perbedaan akan mengetahui cara menghargai perbedaan tersebut tanpa adanya diskriminasi atau 
perbuatan tercela. Meskipun dalam penerapannya sudah baik tetap saja ada beberapa siswa yang 
berselisih paham dalam pengimplementasian model pembelajaran kooperatif dalam materi hidup 
rukun. Terkadang siswa yang sama sama aktif dalam pembelajaran sering kali mengalami perbedaan 
pendapat. Dalam hal ini, tugas guru sangatlah penting dalam pengondisian siswa di kelas. Biasanya 
guru melakukan treatment refleksi dengan cara menengahi dan menasehati siswa karena sesuai 
dengan tujuan pembelajaran diawal yaitu hidup rukun. Maka dari itu treatment yang dilakukan oleh 
guru juga merupakan bentuk menumbuhkan karakter atau sikap toleransi terhadap perbedaan 
pendapat, sehingga kerja sama antar siswa atau antar kelompok tetap terjalin dengan baik dan 
rukun. 
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Selain itu, permasalahan lain yaitu siswa yang pendian cenderung kurang aktif dalam 
pembelajaran kooperatif ini karena pada dasarnya setiap siswa memiliki latar belakang yang 
berbeda-beda . Siswa pendiam cenderung mengandalkan teman kelompok yang lain, yang lebih aktif. 
Namun, sesuai dengan model pembelajaran kooperatif yang memiliki arti kerja sama kelompok. 
Maka, dalam menangani permasalahan ini guru memiliki peran penting dalam mengupayakan siswa 
yang pendiam agar jauh lebih aktif. Sebab, meskipun dalam pembelajaran kooperatif menekankan 
pada kerja sama kelompok, tetap saja setiap siswa memiliki tanggung jawabnya masing-masing. 

Adapun peran guru dalam menangani siswa yang kurang aktif yaitu menerapkan beberapa hal, 
1) Memberikan tanggung jawab pada setiap siswa. seperti membagi tugas kepada masing-masing 
anggota kelompok., 2) Menumbuhkan rasa kerja sama pada setiap anggota kelompok. Dengan cara 
saling mendukung, saling membantu satu samalain antar anggota kelompok., 3) Toleransi. Hal ini 
dapat dilakukan dengan cara menghargai pendapat anggota kelompok lain, maka siswa yang 
cenderung pendiam akan merasa lebih bebas dalam mengutarakan pendapatnya., 4) Komunikatif-
bersahabat. Sikap dan tindakan ini dapat ditunjukkan melalui saling bertukar pikiran antar anggota 
kelompok, ataupun sekedar bergaul dengan teman sesama kelompoknya. 

Namun, sejauh ini proses belajar menggunakan model kooperatif dalam materi hidup rukun di 
SDN Labang berjalan dengan baik. Siswa dapat melaksanakan pembelajaran dengan rukun melalui 
kerja sama kelompok. Guru juga telah berhasil dalam mengimplementasikan model kooperatif 
dengan baik kepada siswa.Sehingga siswa dapat lebih dekat dan hidup rukun dengan temannya. 
Selain dapat memperat hubungan antar siswa , menurut Partisi (2020) penggunaan model kooperatif 
tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut dibuktikan oleh Partisi dalam 
penelitiannya yang dilakukan pada tahun 2018, dimana terdapat peningkatan presentase ketuntasan 
hasil belajar yang mulanya 65% menjadi 80%.  

SIMPULAN  

Kegiatan penelitian ini dilakukan di SDN Labang siswa kelas III tahun pelajaran 2022/2023. 
Penelitian berobjek pada implementasi perilaku "hidup rukun" dalam muatan pkn sd melalui model 
pembelajaran kooperatif. Model ini memaksimalkan belajar siswa untuk meningkatkan prestasi 
akademik dan pemahaman secara kelompok sehingga dapat memperbaiki hubungan diantara para 
siswa dari berbagai latar belakang. Guru juga memberi ruang untuk mencari jawaban, merespon dan 
membantu temannya dalam mencari solusi ketika berdiskusi. Pembelajaran terdapat proses diskusi 
dapat menguatkan kepribadian siswa dalam menjadi pribadi yang bersikap toleransi, demokrasi 
hingga mampu berpikir kritis dan sistematis, dan membawa dampak positif bagi siswa berupa siswa 
sangat baik dalam mendengarkan materi yang telah dipaparkan guru dan juga merespon kegiatan 
tanya jawab yang dilakukan oleh bapak ibu guru. Dalam pembelajaran kooperatif ini diterapkan 
dengan efisien di UPTD SDN Labang dan hasil belajar siswa meningkat. Adanya model pembelajaran 
ini juga siswa lebih aktif dan diharapkan mampu menerapkan dalam kehidupan sehari–hari setelah 
mendapatkan pemahaman hidup rukun di kelas. 
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